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ABSTRAK

Nama : Muhammad Syah Abdaly
Program Studi : Pendidikan Dokter Umum
Judul : Perbandingan Aktivitas Antioksidan Ekstrak Daging Pisang

Raja Sere (Musa AAB 'Pisang Raja Sere’) dengan Vitamin A,
Vitamin C, dan Katekin Melalui Penghitungan Bilangan
Peroksida

Pisang Raja Sere (Musa AAB 'Pisang Raja Sere’) memiliki banyak kandungan
gizi termasuk senyawa antioksidan. Penelitian ini bertujuan untuk
membandingkan aktivitas antioksidan pada ekstrak daging pisang Raja Sere
dengan vitamin A, vitamin C dan katekin. Penelitian ini menggunakan metode
eksperimental melalui penghitungan bilangan peroksida. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa bilangan peroksida sampel minyak yang ditambahkan
ekstrak daging pisang Raja Sere, lebih kecil dibandingkan sampel minyak yang
ditambahkan vitamin A maupun vitamin C, namun lebih besar dibandingkan
dengan sampel minyak yang ditambahkan katekin. Secara statistik, perbedaan
bilangan peroksida ini bermakna karena nilai p<0,05; sehingga dapat disimpulkan
bahwa aktivitas antioksidan ekstrak daging pisang Raja Sere terbukti lebih baik
dibandingkan vitamin A dan vitamin C, tetapi tidak sebaik katekin.

Kata kunci:
Pisang Raja Sere, aktivitas antioksidan, bilangan peroksida.

ABSTRACT
Name : Muhammad Syah Abdaly
Study Program . General Medicine
Title : The Comparison of Raja Sere Banana Pulp Extract (Musa

AAB ‘Pisang Raja Sere’) Antioxidant Activity with
Vitamin A, Vitamin C, and Catechin Through Peroxide
Value Counting

Raja Sere banana (Musa AAB ’Pisang Raja Sere’) contains a lot of dietary
components include antioxidant substances. This research was aimed to compare
the antioxidant activity between Raja Sere banana pulp extract, vitamin A, vitamin
C, and catechin. This research used experimental method through peroxide value
counting. This research’s results showed that average peroxide value of the oil
added with Raja Sere banana pulp extract sample was less than the oil sample
which was added with either vitamin A or vitamin C, but bigger than the oil
sample which was added with catechin. Statistically, this comparison is valuable
because the “p value” is <0,05. Thus, it could be concluded that Raja Sere banana
pulp’s antioxidant activity is better than vitamin A and vitamin C, but not as good
as catechin.

Key words:
Raja Sere banana, antioxidant activity, peroxide value
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Pisang (Musa paradisiaca L.) merupakan buah-buahan tropika yang
berasal dari Asia Tenggara, Brazil dan India. Pisang memiliki peranan penting di
Indonesia karena dikonsumsi oleh konsumen tanpa memperhatikan tingkat sosial.*
Walaupun konsumsi per kapita buah pisang cenderung menurun tiap tahunnya
tetapi tetap menjadi buah yang paling banyak dikonsumsi dibandingkan dengan
buah-buah lainnya. Konsumsi per kapita per tahun buah-buahan di Indonesia
dapat dilihat pada Tabel 1.2

Tabel 1. Konsumsi per Kapita per Tahun Buah-Buahan di Indonesia
Tahun 1993-2002

Komoditi Tahun Tahun Tahun Tahun
1993 (kg) 1996 (kg) 1999 (kq) 2002 (kg)

Alpukat 0,16 0,21 0,26 0,26
Jeruk 0,94 1,30 1,19 1,98
Duku 0,16 0,16 0,05 1,82
Durian 0,52 0,52 0,16 0,94
Jambu 0,62 0,32 0,26 0,26
Mangga 0,52 Y 0,26 0,31
Nanas 1,04 0,94 0,68 0,47
Pepaya 3,02 2,86 3,12 2,24
Pisang 12,58 9,04 8,28 7,79
Rambutan 3,48 2,44 1,97 7,43
Salak 0,62 1,20 0,73 0,94
Sawo 0,16 0,10 0,05 0,10
Jumlah 23,82 21,21 17,01 24,54

Sumber ; BPS 2004°
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Indonesia merupakan penghasil pisang terbesar keenam di dunia.* Di Asia,
Indonesia termasuk penghasil pisang terbesar karena 50% dari produksi pisang
Asia dihasilkan oleh Indonesia, dan setiap tahun produksinya terus meningkat.*
Bahkan pisang merupakan komoditi buah-buahan terpenting di Indonesia, karena
memiliki jumlah produksi tertinggi di antara buah-buahan lain.”

Berdasarkan data dari Direktor Jenderal Bina Reproduksi Hortikultura
(2003), terdapat bermacam-macam jenis pisang lokal Indonesia yang sudah
diketahui kandungan gizinya, salah satunya adalah pisang Raja Sere. Pisang Raja
Sere memiliki banyak kandungan gizi seperti karbohidrat, vitamin dan mineral.®
Selain itu, pisang ini juga mengandung vitamin yaitu vitamin A, vitamin C,
vitamin B kompleks, vitamin B6 dan serotonin yang aktif sebagai
neurotransmitter dalam kelancaran fungsi otak. Kandungan gizi pisang Raja Sere

dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Kandungan Gizi Pisang Raja Sere
(Tiap 100 g Daging Buah Segar)

Kandungan Gizi Jumlah
Kalori (kal) 118,00
Protein (g) 1,20
Lemak () 0,20
Karbohidrat (g) 31,10
Kalsium (mg) 7,00
Fosfor (mg) 29,00
Zat besi (mg) 0,30
Vitamin A (SI) 112
Vitamin B1 (mg) 0,00
Vitamin C (mg) 4,00
Air (g) 67,00

Sumber : Direktor Jenderal Bina Reproduksi Hortikultura, 2003’

Penelitian lain terhadap pisang Cavendish menunjukkan bahwa pisang

tersebut banyak mengandung dopamin, suatu senyawa antioksidan kuat.® Selain

Universitas Indonesia

Perbandingan aktivitas..., Muhammad Syah Abdaly, FK Ul, 2009



dopamin, pisang ini juga mengandung suatu senyawa katekin sehingga dapat
berperan sebagai makanan sumber antioksidan alami.® Katekin mampu
menurunkan mutagenisitas terhadap beberapa mutagen lingkungan, seperti asap
rokok maupun ekstrak tembakau.’® Aktivitas antioksidan pada berbagai pisang
lokal Indonesia terutama pisang raja sere belum banyak diteliti seperti pisang
Cavendish.

Untuk menilai aktivitas antioksidan secara umum, banyak metode yang
dapat dilakukan, salah satunya mengukur bilangan peroksida dengan titrasi
iodometri. Metode ini merupakan metode yang sederhana. Bilangan peroksida
dapat menggambarkan proses oksidasi yang terdapat dalam lipid sebab bilangan
peroksida merupakan jumlah peroksida yang terdapat dalam 1 kg lipid.** Senyawa
yang bersifat antioksidan yang terdapat pada pisang raja sere diharapkan dapat
mengurangi proses oksidasi dan akan mempengaruhi bilangan peroksida yang
terdapat dalam suatu lipid.

1.2 Rumusan Masalah

Bagaimana perbandingan aktivitas antioksidan ekstrak daging pisang raja
sere jika dibandingkan dengan antioksidan lain yaitu vitamin A, vitamin C, dan
katekin melalui penghitungan bilangan peroksida?

1.3 Hipotesis
Ekstrak daging pisang raja sere memiliki aktivitas antioksidan yang lebih
baik dibandingkan vitamin A, vitamin C dan katekin.

1.4 Tujuan Penelitian
1.4.1 Tujuan Umum
Tujuan umum penelitian ini adalah untuk mengetahui aktivitas antioksidan

pada ekstrak daging pisang raja sere.

1.4.2 Tujuan Khusus
Tujuan khusus penelitian ini adalah membandingkan aktivitas antioksidan

pada ekstrak daging pisang raja sere dengan senyawa lain yang sudah diketahui
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merupakan suatu senyawa antioksidan, dalam hal ini adalah vitamin A, vitamin C,

dan katekin.

1.5  Manfaat Penelitian
1.5.1 Manfaat bagi Bidang lImiah

Apabila ekstrak daging pisang raja sere memiliki aktivitas antioksidan
yang lebih baik dibandingkan senyawa antioksidan lain, diharapkan dapat menjadi
dasar penelitian lainnya untuk mengetahui jenis-jenis antioksidan lain yang
terdapat pada pisang raja sere. Selain itu, pisang lokal Indonesia pada umumnya,
dan pisang raja sere pada khususnya, dapat dipertimbangkan untuk dijadikan
sampel pada penelitian yang berhubungan dengan antioksidan terkait dengan

aplikasinya pada dunia kedokteran.

1.5.2 Manfaat bagi Perguruan Tinggi

a. Menunaikan tridarma perguruan tinggi sebagai lembaga penyelenggara
pendidikan, penelitian dan pengabdian bagi masyarakat.

b. Sebagai sumbangan dalam mengkaji aktivitas antioksidan dalam ekstrak
daging pisang raja sere.

C. Meningkatkan hubungan kerjasama dan saling pengertian antara pendidik
dan mahasiswa.

d. Merealisasikan Universitas Indonesia sebagai research university untuk

pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.
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BAB 2
TINJAUAN PUSTAKA

2.1  Radikal Bebas
2.1.1 Definisi

Radikal bebas adalah molekul yang mempunyai sekelompok atom dengan
elektron yang tidak berpasangan. Selain itu, radikal bebas bersifat sangat reaktif
dan mempunyai waktu paruh yang sangat pendek. Jika radikal bebas tidak segera
diinaktivasi, radikal bebas mampu merusak seluruh tipe makromolekul seluler,

termasuk karbohidrat, protein, lipid dan asam nukleat.*?

2.1.2 Mekanisme Kerja

Mekanisme kerja terbentuknya radikal bebas dapat dimulai oleh berbagai
faktor, baik faktor endogen maupun eksogen. Faktor-faktor tersebut akan
menyebabkan reaksi selanjutnya berupa peroksidasi lipid membran dan sitosol
yang mengakibatkan terjadinya serangkaian reduksi asam lemak sehingga terjadi
kerusakan membran dan organel sel.*?

Peroksidasi lipid bertanggung jawab tidak hanya pada kerusakan makanan,
tapi juga menyebabkan kerusakan jaringan in vivo karena dapat menyebabkan
berbagai penyakit seperti kanker, penyakit inflamasi, aterosklerosis, dan penuaan.
Efek tersebut disebabkan oleh produksi radikal bebas (ROOe, RO+, OH¢) pada
proses pembentukan peroksida dari asam lemak.

Peroksidasi lipid merupakan reaksi berantai yang memberikan pasokan
radikal bebas secara terus-menerus yang menginisiasi peroksidasi lebih lanjut.*®

Proses secara keseluruhan dapat digambarkan sebagai berikut :

a. Inisiasi
ROOH + logam™ > ROOs + Logam™™® + H*
Xe+RH > Re + XH
b. Propagasi
Re+ O, 2 ROO-
ROO+ + RH - ROOH + Re
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C. Terminasi
ROO¢« + ROO* - ROOR + O,
ROO-+ + R+ »> ROOR
Re+R* 2> RR

Dalam kimia organik, peroksida merupakan suatu gugus fungsional dari
sebuah molekul organik yang mengandung ikatan tunggal oksigen-oksigen (R-O-
O-R"). Jika salah satu dari R atau R' merupakan atom hidrogen, maka senyawa itu
disebut hidroksiperoksida (R-O-0-H).*

Karena prekursor molekuler dari proses inisiasi adalah produk
hidroksiperoksid, peroksidasi lipid merupakan reaksi berantai yang sangat
berpotensi memiliki efek menghancurkan. Untuk mengontrol dan mengurangi
peroksidasi lipid, digunakan senyawa-senyawa yang bersifat antioksidan.

Radikal oksigen dan turunannya dapat mematikan sel. Radikal hidroksil
menyebabkan kerusakan oksidatif terhadap protein, DNA, lemak yang
mengandung lebih dari satu ikatan rangkap pada rantai hidrokarbon, dan
komponen sel lain. Pada beberapa kasus, radikal bebas merupakan penyebab

langsung penyakit."

2.1.3 Sumber

Radikal bebas dapat dibentuk dari dalam sel oleh absorpsi tenaga radiasi
(sinar ultra violet, sinar X) atau dalam reaksi reduksi oksidasi yang selama proses
fisiologi normal atau mungkin berasal dari metabolisme enzimatik bahan-bahan

kimia eksogen."

2.2 Antioksidan
2.2.1 Definisi

Antioksidan adalah substansi yang diperlukan tubuh untuk menetralisir
radikal bebas dan mencegah kerusakan yang ditimbulkan oleh radikal bebas
terhadap sel normal, protein, dan lemak.

Antioksidan dapat menstabilkan radikal bebas dengan melengkapi

kekurangan elektron yang dimiliki radikal bebas dan menghambat terjadinya
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reaksi berantai dari pembentukan radikal bebas yang dapat menimbulkan stress
oksidatif.*®

Tabel 3. Sumber Radikal Bebas

Sumber Internal Sumber Eksternal

Mitokondria Rokok

Fagosit Polutan lingkungan

Xantin oksidase Radiasi

Olah raga Obat-obatan tertentu

Peradangan Pestisida

Iskemia/reperfusi Larutan industri
Ozon

Sumber : Esti S. Introduksi reaksi sel terhadap jejas. Dalam: Buku ajar patologi | (umum). Jakarta:
Sagung Seto, 2002. '

Senyawa kimia maupun suatu reaksi yang dapat menghasilkan spesies
oksigen yang potensial bersifat toksik dapat dinamakan pro-oksidan. Sebaliknya,
senyawa kimia maupun reaksi yang mengeluarkan spesies oksigen tersebut,
menekan pembentukannya atau melawan kerjanya disebut antioksidan.

Dalam sebuah sel normal terdapat keseimbangan antara pro-oksidan dan
antioksidan. Namun demikian, keseimbangan ini dapat bergeser ke arah pro-
oksidan ketika produksi spesies oksigen tersebut sangat meningkat atau ketika
kadar antioksidan menurun. Keadaan ini dinamakan stress oksidatif” dan dapat
mengakibatkan kerusakan sel yang berat jika stress tersebut masif atau
berlangsung lama."’

Enzim vyang Dbersifat antioksidan mampu mengeluarkan atau
menyingkirkan superoksida dan hidrogen peroksida. Vitamin E, vitamin C, dan
mungkin karoteinoid, biasanya disebut sebagai vitamin antioksidan, dapat
menghentikan reaksi berantai radikal bebas.*®
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Sumber-sumber antioksidan dapat dikelompokkan menjadi dua kelompok,
yaitu antioksidan sintetik (antioksidan yang diperoleh dari hasil sintesis reaksi
kimia) dan antioksidan alami (antioksidan hasil ekstraksi bahan alami).™

Antioksidan alami di dalam makanan dapat berasal dari senyawa
antioksidan yang sudah ada di dalam komponen makanan, senyawa antioksidan
yang terbentuk dari reaksi-reaksi selama proses pengolahan makanan, maupun
senyawa antioksidan yang diisolasi dari sumber alami dan ditambahkan ke

makanan sebagai bahan tambahan pangan.?®

Tabel 4. Nutrien dan Pertahanan Antioksidan

Nutrien Peranan dalam Tubuh Manusia

Besi Katalase, memperbaiki fungsi
mitokondria, hemoglobin

Tembaga Cu, Zn-SOD ceruloplasmin.

Riboflavin Glutathion reduktase, memperbaiki

fungsi mitokondria

Vitamin E Melindungi terhadap proses
peroksidasi  lipid;  dapat  pula
membantu ~ menstabilkan  struktur

membran

Vitamin C Enzim hidroksilase; mendaur ulang
vitamin E, mengurangi karsinogen

nitrosamin

Beta karoten Dapat mempunyai beberapa sifat
antioksidan-pembersih kuat singlet O,

dapat bereaksi dengan radikal peroksil

Sumber: Tuminah S. Radikal Bebas dan Antioksidan — kaitannya dengan nutrisi dan penyakit
kronis (online). Diunduh dari: http://www.kalbe.co.id/files/cdk/files/12.html.*
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Senyawa antioksidan alami tumbuhan umumnya adalah senyawa fenolik
yang dapat berupa golongan flavonoid, turunan asam sinamat, kumarin, tokoferol
dan asam-asam organik polifungsional. Golongan flavonoid yang memiliki
aktivitas antioksidan meliputi flavon, flavonol, isoflavon, katekin, flavonol dan
kalkon. Sementara turunan asam sinamat meliputi asam kafeat, asam ferulat, asam

klorogenat, dan lain-lain.?

2.2.2 Mekanisme Kerja

Antioksidan memiliki dua fungsi. Fungsi pertama merupakan fungsi utama
yaitu sebagai pemberi atom hidrogen. Antioksidan yang mempunyai fungsi utama
tersebut sering disebut sebagai antioksidan primer.?

Fungsi kedua merupakan fungsi sekunder antioksidan, yaitu
memperlambat laju autooksidasi dengan berbagai mekanisme di luar mekanisme
pemutusan rantai autooksidasi dengan pengubahan radikal lipid ke bentuk lebih
stabil 2

Penambahan antioksidan primer dengan konsentrasi- rendah pada lipid
dapat menghambat atau mencegah reaksi autooksidasi lemak dan minyak.
Penambahan tersebut dapat menghalangi reaksi oksidasi pada tahap inisiasi
maupun propagasi. Radikal-radikal antioksidan yang terbentuk pada reaksi
tersebut relatif stabil dan tidak mempunyai cukup energi untuk dapat bereaksi
dengan molekul lipid lain membentuk radikal lipid baru.?* Reaksi penghambatan

antioksidan primer terhadap radikal lipid sebagai berikut:

Inisiasi  : Re + AH » RH + A-
Radikal lipid
Propagasi : ROO< + AH » ROOH + A-

Keterangan : Re dan ROOs : radikal lipid
AH : antioksidan primer
A : radikal antioksidan (relatif stabil)
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Besar konsentrasi antioksidan yang ditambahkan dapat berpengaruh pada
laju oksidasi. Pada konsentrasi tinggi, aktivitas antioksidan grup fenolik sering
lenyap bahkan antioksidan tersebut menjadi prooksidan. Pengaruh jumlah
konsentrasi pada laju oksidasi tergantung pada struktur antioksidan, kondisi dan

sampel yang akan diuji.”

2.2.3 Vitamin A
2.2.3.1 Definisi dan Struktur Kimia

Vitamin A merupakan kelompok senyawa dengan bentuk molekul yang
sama yang dikenal sebagai retinoid. Komponen penting dalam kelompok molekul
retinoid adalah grup retinil yang dapat ditemukan dalam beberapa bentuk.
Prekursor vitamin dapat ditemukan dalam makanan yang berasal dari tumbuhan

dalam bentuk satu dari senyawa karotenoid.??

CH;

Gambar 1. Rumus Struktur Vitamin A

Sumber: Gerster H. Vitamin A-functions, dietary requirements and safety in humans. Int J Vitam
Nutr Res. 1997; 67: 71-90.%

2.2.3.2 Klasifikasi
Secara umum, ada dua kategori vitamin A, tergantung dari sumber vitamin

A tersebut dari hewan atau tumbuhan. Vitamin A yang ditemukan dalam makanan
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yang berasal dari hewan dikenal sebagai preformed vitamin A. la diabsorbsi
dalam bentuk retinol, satu dari bentuk paling aktif vitamin A.

Vitamin A vyang ditemukan dalam buah-buahan dan sayur-sayuran
dinamakan karotenoid provitamin A. la dapat diubah menjadi bentuk retinol
dalam tubuh.

Karotenoid provitamin A yang sering ditemukan dalam makanan yang
berasal dari tumbuh-tumbuhan adalah beta-karoten, alfa-karoten, dan beta-
kriptoxantin. Dari ketiga-tiga provitamin A ini, beta-karoten merupakan bentuk

yang paling efisien untuk ditukarkan ke dalam bentuk retinol.*

2.2.3.3 Fungsi

Sebagian karotenoid provitamin A telah menunjukkan fungsi sebagai
antioksidan dalam penelitian-penelitian laboratorium; namun peran ini tidak
konsisten apabila diuji pada manusia.

Antioksidan memproteksi sel-sel dari radikal bebas yang berpotensi
merusak produk samping dari metabolisme oksigen yang bisa berkontribusi ke
arah pembentukan penyakit-penyakit kronik.”*

2.2.4 Vitamin C
2.2.4.1 Definisi

Vitamin C adalah salah satu vitamin larut air. Vitamin C pertama kali
dikenal sebagai zat untuk mengobati penyakit scurvy. Pada tahun 1932 Szent-
Gyorgi dan C. Glenn King berhasil mengisolasi vitamin C dari jaringan adrenal,
jeruk, dan kol. Kemudian pada tahun 1933, Haworth dan Hirst berhasil

mensintesis vitamin C dan dikenal sebagai asam askorbat.?

2.2.4.2 Deskripsi Kimia

Vitamin C adalah kristal putih yang mudah larut dalam air. Dalam keadaan
kering, vitamin C cukup stabil. Dalam bentuk larutan, vitamin C mudah rusak
akibat oksidasi oleh oksigen dari udara. Asam askorbat (vitamin C) adalah
turunan heksosa dan diklasifikasikan sebagai karbohidrat yang erat berkaitan

dengan monosakarida.”®
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HO
HO
00
H
0 0
Asam-L askorbat Asam-L dehidro askorbat
(Bentuk tereduksi) (Bentuk teroksidasi)

Gambar 2. Rumus Struktur Vitamin C
Sumber: Almatsier S. Prinsip Dasar llmu Gizi. Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2001.%

2.2.4.3 Fungsi

Asam askorbat adalah bahan yang memiliki kemampuan kuat dalam
mereduksi dan bertindak sebagai antioksidan dalam berbagai reaksi hidroksilasi.
Beberapa turunan vitamin C (asam eritrobik dan asam askorbik palmitat)
digunakan sebagai antioksidan di dalam industri untuk mencegah proses menjadi
tengik, perubahan warna pada buah-buahan, dan untuk mengawetkan daging.
Vitamin C juga berperan dalam sintesis kolagen karena vitamin C diperlukan
untuk reaksi hidroksilasi prolin dan lisin menjadi hidroksiprolin (bahan penting
untuk pembentukan kolagen).”®

2.2.5 Katekin
2.2.5.1 Definisi

Katekin merupakan subkelas dari polifenol. Polifenol merupakan senyawa
kimia yang terkandung di dalam tumbuhan dan bersifat antioksidan kuat.
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Polifenol adalah kelompok antioksidan yang secara alami ada di dalam sayuran
(brokoli, kol, seledri), buah-buahan (apel, delima, melon, ceri, pir, dan stroberi),
kacang-kacangan (walnut, kedelai, kacang tanah), minyak zaitun, dan minuman

(seperti teh, kopi, cokelat dan anggur merah).?

2.2.5.2 Sifat Kimia

Katekin bersifat asam lemah (pKal = 7,72 dan pKa2 = 10.22) , sukar larut
dalam air dan sangat tidak stabil di udara terbuka. Bersifat mudah teroksidasi pada
pH mendekati netral (pH 6,9) dan lebih stabil pada pH lebih rendah (2,8 dan
4,9).%

2.2.5.3 Fungsi
Katekin  memiliki berbagai macam manfaat, antara lain sebagai
antioksidan, anti kanker, antibakterial alami, membantu menurunkan tekanan

darah, mencegah penyakit jantung, dan meningkatkan kekebalan tubuh.?

(-)-Epicatechin (-)-Epigallocatechin

H H
oH oH
1, yy
o o
oH oy oH

oH O// OH 0|\

OH OH

OH
(-)-Epicatechin gallate (-)-Epigallocatechin gallate

Gambar 3. Rumus Struktur Katekin

Sumber: In Vitro and In Vivo Activities of Tea Catechins against Helicobacter pylori. Diunduh

dari: http://www.pubmedcentral.nih.gov/articlerender.?®
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Daya antioksidan komponen Kkatekin berbeda-beda. Epikatekin galat
mempunyai daya antioksidan sebesar 4,93; epigalo katekin galat sebesar 4,75;
epigalo katekin 3,82; epikatekin daya antioksidannya sebesar 2,50 dan untuk
katekin daya antioksidannya sebesar 2,40. Daya antioksidan komponen katekin

tersebut lebih besar jika dibandingkan dengan vitamin C ataupun karoten.”®

2.3 Pisang Raja Sere (Musa AAB ’Pisang Raja Sere’)

Pisang yang berasal dari Purworejo, Jawa Tengah ini sering juga disebut
pisang susu. Jenis pisang ini diunggulkan karena rasanya manis, beraroma harum,
dan tidak berbiji. Bentuk buahnya agak lurus dengan ujung buah agak membulat.
Panjang tiap buah sekitar 10 cm dengan berat 120-150 g. Kulit buahnya tipis
berwarna kuning kecokelatan. Biasanya dalam satu sisir terdiri dari 12-15 buah.
Daging buah berwarna putih kekuningan.*

Buahnya merupakan produk utama pisang. Pisang dimanfaatkan baik
dalam keadaan mentah, maupun dimasak, atau diolah menurut cara-cara tertentu.
Daun pisang digunakan untuk menggosok lantai, sebagai alas 'kastrol' tempat
membuat nasi ‘liwet', dan sebagai pembungkus berbagai makanan. Buah yang
belum matang merupakan sebagian dari diet bagi orang yang menderita penyakit
batuk darah dan kencing manis.*°

Gambar 4. Pisang Raja Sere (Musa AAB ’Pisang Raja Sere’)

Sumber: http://www.iptek.net.id/ind/teknologi pangan/index.php?mnu=2&id=140.%
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Dengan pertumbuhannya yang sangat cepat dan terus-menerus, yang akan
mengakibatkan hasil yang tinggi, pisang memerlukan tempat tumbuh di iklim
tropik yang hangat dan lembap. Walaupun begitu, pisang ini sangat menarik
sehingga orang menanamnya juga persis di batas daerah ekologinya, yang di
tempat itu kecepatan tumbuh rata-ratanya hanya dapat mendukung hasil yang
minim saja.*

Suhu merupakan faktor utama untuk pertumbuhan. Di sentra-sentra
produksi utamanya suhu udara tidak pernah turun sampai di bawah 15° C dengan
jangka - waktu yang cukup lama; suhu optimum untuk pertumbuhannya adalah
sekitar 27° C, dan suhu maksimumnya 38° C. Di dataran tinggi daerah ekuator,
pisang tak dapat tumbuh pada ketinggian di atas 1600 m dpl. Tanah yang paling
baik untuk pertumbuhan pisang adalah tanah liat yang dalam dan gembur, yang

memiliki pengeringan dan aerasi yang baik.*°

2.4 Kerangka Teori

Lipid
Anticksidan e
L J
h
2.5 Kerangka Konsep
Minvak Goreng Vitzmim A Vitzmm C Ksatekm,
Pisang Raja Ser
* gl + Etangl -+ Etangl
v / ik g Mingsh Gorme | | Mimsak Gz | | Mgk Goveme
Bk B | | |
Pemanzsan pada suhu 60 <C selama 24 jam dan pada
Hipmng Bilangan Peroksida
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3.1

BAB 3
METODOLOGI PENELITIAN

Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan desain studi eksperimental dengan lima

kelompok perlakuan. Hasil penghitungan bilangan peroksida dari tiap-tiap

kelompok perlakuan akan dianalisis dengan menggunakan SPSS.

3.2

Tempat dan Waktu Pelaksanaan Penelitian

Penelitian ini bertempat di laboratorium kimia kedokteran Fakultas

Kedokteran Universitas Indonesia dan dilaksanakan pada tanggal 15 Februari — 28
Februari 2008.

3.3

Sampel dan Besar Sampel

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini :

Pisang Raja Sere yang didapat dari pasar Rawasari Jakarta Pusat, dan
kemudian dideterminasi jenisnya oleh Herbarium Bogoriense, Bogor.
Vitamin C merek IPI diperoleh dari Pasar Swalayan “Carrefour” di
Cempaka Mas, Jakarta.

Vitamin A merek IPI diperoleh dari Pasar Swalayan ”Carrefour” di
Cempaka Mas, Jakarta.

Epigalokatekin didapat dari bahan penelitian Departemen Patologi
Anatomi FKUI Jakarta.

Pada penelitian ini terdapat lima kelompok perlakuan yakni :

a.

Kelompok perlakuan 1: minyak goreng tanpa tambahan senyawa
antioksidan dari luar.

Kelompok perlakuan 2: minyak goreng dengan tambahan senyawa
antioksidan berupa vitamin A.

Kelompok perlakuan 3: minyak goreng dengan tambahan senyawa

antioksidan berupa vitamin C.
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d. Kelompok perlakuan 4: minyak goreng dengan tambahan senyawa
antioksidan berupa epigalokatekin.

e. Kelompok perlakuan 5 : minyak goreng dengan tambahan berupa ekstrak
daging pisang Raja Sere.
Besar sampel yang digunakan untuk masing-masing kelompok perlakuan

sebanyak enam sampel.

3.4 Alat dan Bahan

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah :

1. Gelas pengukur : 5 buah
2. Labu Erlenmeyer : 5 buah
3. Pipet : 5 buah
4. Mikropipet : 1 buah
5. Cawan Arloji : 2 buah
6. Tabung reaksi : 10 buah
Fic Botol coklat : 25 buah
8. Label kertas : 1 pack
9. Aluminium foil : 1 gulung
10.  Selotip : 1 buah
11. Batang pengaduk : 1 buah
12. Mortar : 1 buah
13.  Timbangandigital ~ : 1 buah
14.  Spatula : 1 buah
15. pH meter : 1 buah
16. Kertas saring : 25 buah
17.  Corong : 1 buah
18. Tisu . 1 pack
19.  Gunting : 1 buah
20. Rak tabung : 1 buah
21.  Gelas kimia : 5 buah
22.  Oven : 1 buah
23. Kompor : 1 buah
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Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah :

1. Daging buah pisang Raja Sere: 200 gr
2. Etanol absolut : 500 mL
3. Minyak goreng : 200 mL
4. Vitamin C merek ” IPI” . 1 tablet
5. Vitamin A merek ” IPI” . 1 tablet
6. Epigalokatekin 0,01 mg
7. Kalium lodida ;10 gr
8. Amilum 150r

9. Asam asetat glasial : 60 mL
10. Kloroform 140 mL
11. Natrium Tiosulfat (Na,S,03) : 10 gr
12. ~ Aquades -

3.5 CaraKerja
3.5.1 Ekstraksi pisang

Sebanyak 200 gr daging pisang Raja Sere dilumatkan hingga halus dengan
menggunakan mortar. Pisang yang telah dilumatkan kemudian dimasukkan ke
dalam labu Erlenmeyer. Etanol absolut sebanyak 200 mL dimasukkan ke dalam
labu Erlenmeyer yang sudah dimasukkan pisang. Setelah itu, larutan tersebut
disaring hingga terbentuk ekstrak pisang.

Ekstrak pisang tersebut dituangkan ke cawan arloji dan dibiarkan selama 3
hari di dalam ruangan hingga ekstrak mengering. Ekstrak pisang dikerok dan
dimasukkan ke dalam gelas kimia. Lalu etanol absolut sebanyak 0,5 mL
ditambahkan sehingga terbentuk ekstrak daging pisang Raja Sere 5.000 ppm.
Sebanyak 0,2 mL ekstrak tersebut ditambahkan etanol absolut sebanyak 9,8 mL
sehingga terbentuk ekstrak daging pisang Raja Sere 100 ppm.

3.5.2 Pembuatan reagen
Proses pembuatan reagen yang diperlukan pada percobaan ini adalah

sebagai berikut :
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3.5.2.1 Pembuatan larutan Kalium lodida jenuh

Aquades sebanyak 5 mL dimasukkan ke dalam tabung reaksi lalu
ditambahkan serbuk kalium iodida. Setelah itu, larutan tersebut diaduk sampai
serbuk kalium iodida tidak larut lagi sehingga terbentuk larutan Kalium lodida

jenuh.

3.5.2.2 Pembuatan larutan Natrium Tiosulfat (Na,S,03) 0,1 N

Kristal Na,S,035H,0 sebanyak 6,2 g dimasukkan ke dalam labu
Erlenmeyer dan ditambahkan aquades sampai 500 mL. Labu Erlenmeyer
digoyangkan sehingga kristal Na,S,03 larut dalam aquades.

3.5.2.3 Pembuatan larutan campuran asam asetat glasial dan kloroform
Sebanyak 6 mL asam asetat glasial dimasukkan ke dalam tabung reaksi,
lalu ditambahkan kloroform sebanyak 4 mL.

3.5.2.4 Pembuatan larutan amilum

Serbuk amilum sebanyak 5 gr dimasukkan ke dalam gelas kimia dan
ditambahkan aquades sebanyak 100 mL. Gelas kimia kemudian dipanaskan di atas
kompor sampai mendidih sambil diaduk. Setelah itu, larutan amilum didiamkan
pada suhu ruangan. Larutan amilum dibuat beberapa saat sebelum dilakukan

titrasi untuk mencegah rusaknya amilum

3.5.3 Pembuatan Sampel

3.5.3.1 Kelompok Perlakuan 1 : Minyak goreng

Etanol absolut sebanyak 1 mL dan minyak goreng sebanyak 5 mL
dimasukkan ke dalam botol coklat. Botol tersebut lalu dipanaskan dalam oven
dengan suhu 60°C selama 1 hari. Botol coklat dikeluarkan dari oven, dan
dibiarkan terbuka di ruangan selama 1 minggu untuk mempercepat proses
oksidasi

3.5.3.2 Kelompok Perlakuan 2 : Minyak + vitamin C
Sebanyak 1 tablet vitamin C IPI dihancurkan dan ditimbang sebanyak 0,01

gr dan ditambahkan 1 ml etanol absolut sehingga terbentuk larutan vitamin C
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dengan konsentrasi 10.000 ppm. Sebanyak 0,1 ml larutan vitamin C 10.000 ppm
dimasukkan ke dalam tabung reaksi dan ditambahkan etanol sebanyak 9,9 mL
sehingga terbentuk larutan vitamin C dengan konsentrasi 100 ppm.

Sebanyak 1 ml larutan vitamin C 100 ppm diambil dan ditambahkan
minyak goreng sebanyak 5 mL ke dalam botol coklat dan dipanaskan dalam oven
dengan suhu 60°C selama 1 hari. Setelah diambil dari oven, botol coklat tersebut
dibiarkan terbuka dalam ruangan selama 1 minggu untuk mempercepat proses

oksidasi.

3.5.3.3 Kelompok Perlakuan 3 : Minyak + vitamin A

Sebanyak 1 tablet vitamin A IPI dihancurkan dan ditimbang sebanyak 0,01
gr dan ditambahkan 1 ml etanol absolut sehingga terbentuk larutan vitamin A
dengan konsentrasi 10.000 ppm. Sebanyak 0,1 ml larutan vitamin A 10.000 ppm
dimasukkan ke dalam tabung reaksi dan ditambahkan etanol sebanyak 9,9 mL
sehingga terbentuk larutan vitamin A dengan konsentrasi 100 ppm. Sebanyak 1 ml
larutan vitamin A 100 ppm diambil dan ditambahkan minyak goreng sebanyak 5
mL ke dalam botol coklat dan dipanaskan dalam oven dengan suhu 60°C selama 1
hari. Setelah diambil dari oven, botol coklat tersebut dibiarkan terbuka dalam

ruangan selama 1 minggu untuk mempercepat proses oksidasi.

3.5.3.4 Kelompok Perlakuan 4 : Minyak + epigalokatekin

Sebanyak 0,01 gr epigalokatekin dimasukkan ke dalam tabung reaksi dan
ditambahkan 1 ml etanol absolut sehingga terbentuk larutan epigalokatekin
dengan konsentrasi 10.000 ppm. Sebanyak 0,1 ml larutan epigalokatekin 10.000
ppm dimasukkan ke dalam tabung reaksi dan ditambahkan etanol sebanyak 9,9
mL sehingga terbentuk larutan epigalokatekin dengan konsentrasi 100 ppm.

Sebanyak 1 ml larutan epigalokatekin 100 ppm diambil dan ditambahkan
minyak goreng sebanyak 5 mL ke dalam botol coklat dan dipanaskan dalam oven
dengan suhu 60°C selama 1 hari. Setelah diambil dari oven, botol coklat tersebut
dibiarkan terbuka dalam ruangan selama 1 minggu untuk mempercepat proses

oksidasi.
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3.5.3.5 Kelompok Perlakuan 5 : Minyak + ekstrak daging pisang Raja Sere

Sebanyak 1 ml ekstrak daging pisang Raja Sere 100 ppm diambil dan
ditambahkan minyak goreng sebanyak 5 mL ke dalam botol coklat dan
dipanaskan dalam oven dengan suhu 60°C selama 1 hari. Setelah diambil dari
oven, botol coklat tersebut dibiarkan terbuka dalam ruangan selama 1 minggu

untuk mempercepat proses oksidasi.

3.5.4 Prosedur penghitungan bilangan peroksida®

Setiap sampel perlakuan diambil menggunakan mikropipet sebanyak 1 mL
dan dimasukkan ke dalam tabung reaksi. Campuran pelarut yang terdiri dari 60%
asam asetat glasial dan 40% kloroform sebanyak 10 mL ditambahkan ke dalam
tabung reaksi yang berisi masing-masing sampel perlakuan. Setelah sampel larut,
larutan kalium iodida sebanyak 0,5 mL ditambahkan sambil dikocok. Setelah 2
menit sejak penambahan kalium iodida, air suling dimasukkan sebanyak 10 mL.
Kemudian 2 tetes larutan amilum yang sudah disiapkan ditambahkan dan dilihat
perubahan warna yang terjadi. Setelah itu, dilakukan titrasi dengan larutan
natrium tiosulfat 0,1 N sehingga terjadi perubahan warna dari ungu ke jernih.
Volume larutan natrium tiosulfat 0,1 N yang digunakan sampai terjadi perubahan

warna larutan dari ungu ke jernih dicatat.

3.5.5 Perhitungan Reagen dan Sampel
Rumus-rumus yang digunakan dalam perhitungan pembuatan sampel dan reagen

yang dibutuhkan dalam penelitian ini terlampir dalam Lampiran 1.

3.5.6 Analisis Data

Data yang diperoleh dari penelitian ini merupakan data numerikal yang akan
dianalisis dengan uji statistik parametrik bila sebaran datanya normal dan uji
statistik nonparametrik bila sebaran datanya tidak normal meskipun sudah
dilakukan transformasi data, dengan batas kemaknaaan p < 0,05. Jika hasil yang
didapat menunjukkan perbedaan bermakna, maka langkah selanjutnya adalah
menentukan kelompok perlakuan mana saja yang berbeda bermakna dengan
menggunakan uji post hoc Mann-Whitney. Pengolahan data akan dilakukan

dengan program SPSS ver. 11.5.
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BAB 4
HASIL PENELITIAN

4.1 Determinasi Buah

Dari determinasi buah yang dilakukan di Herbarium Bogoriense, Lembaga
Ilmu Pengetahuan Indonesia, Pusat Penelitian Biologi, Bogor, didapatkan hasil
bahwa sampel pisang yang dibeli di pasar di daerah Rawasari, Jakarta adalah
Musa AAB ’Pisang Raja Sere’. Hasil determinasi ini dapat dilihat pada halaman

Lampiran 2, Hasil Determinasi.

4.2  Hasil Penghitungan Bilangan Peroksida

Ekstrak etanol pisang Raja Sere yang ditambahkan minyak goreng,
vitamin A yang ditambahkan minyak goreng, vitamin C yang ditambahkan
minyak goreng serta katekin yang ditambahkan minyak goreng pada penelitian ini
merupakan representasi dari antioksidan dan pro-oksidan yang dihitung bilangan
peroksidanya untuk membandingkan aktivitas antioksidan antara ekstrak daging
pisang Raja Sere dengan sumber antioksidan lain (vitamin A, vitamin C dan
katekin) dalam mengurangi jumlah peroksida yang terbentuk selama proses
oksidasi.

Bilangan peroksida dihitung dengan menggunakan rumus:

POV =S x N x 1000/gram sampel

- POV : Bilangan peroksida
- S : Volume larutan Natrium Tiosulfat yang digunakan untuk titrasi (mL)
- N : Normalitas larutan Natrium Tiosulfat (N)

- Pada penelitian ini, digunakan larutan Natrium Tiosulfat 0,1 N

Data pada Tabel 5 merupakan data hasil dari titrasi ekstrak daging pisang
Raja Sere, vitamin A, vitamin C, dan katekin dalam minyak yang sudah
teroksidasi pada suhu 60°C selama 1 hari yang dilanjutkan oksidasi di udara
terbuka pada suhu kamar (27°C) selama 7 hari dengan menggunakan Na,S;0;

serta  penghitungan  bilangan  peroksida  pada tiap-tiap  sampel.
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Tabel 5. Hasil Penghitungan Bilangan Peroksida

Kelompok Perlakuan

Sampel Volume Na;S;,03 POV (MmEg/Kg
(mL) sampel)
Kelompok 1: 1 1,00 100
Minyak 2 0,90 90
3 1,10 110
4 0,95 95
5 1,00 100
6 1,05 105
Kelompok 2: 1 0,85 85
Minyak + Vitamin A 2 0,95 95
3 0,85 85
4 0,85 85
5 0,85 85
6 0,95 95
Kelompok 3: 1 0,85 85
Minyak + Vitamin C 2 0,90 90
3 0,85 85
4 0,85 85
5 0,85 85
6 0,90 90
Kelompok 4: 1 0,50 50
Minyak + Katekin 2 0,45 45
3 0,50 50
4 0,45 45
5 0,45 45
6 0,50 50
Kelompok 5: 1 0.70 70
Minyak + Ekstrak pisang 2 0,65 65
Raja Sere 3 0,70 70
4 0,70 70
5 0,70 70
6 0,65 65
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Dari data pada Tabel 5 di atas, apabila dibuat rata-rata bilangan peroksida
(POV) pada setiap sampel, maka didapatkan hasil sebagai berikut:
POV sampel minyak = (100 + 90 + 110 + 95 + 100 + 105)/6
= 100 mEqg/kg sampel

- POV vitamin A + minyak =(85+ 95 + 85 + 85 + 85 + 95)/6

= 88,33 mEq/kg sampel
- POV vitamin C + minyak = (85 + 90 + 85 + 85 + 85 + 90)/6

= 86,67 mEqg/kg sampel
- POV katekin + minyak = (50 + 45 + 50 + 45 + 45 + 50)/6

= 47,5 mEq/kg sampel
- POV ekstrak pisang Raja Sere + minyak = (70 + 65 + 70 + 70 + 70 + 65)/6
= 68,33 mEqg/kg sampel

2833 85,57
6833
4:.5 I

Pl inyak Flinyak + Nlimy ak + Flinyak + Ekstrak Daging
Witamin & Witamin C Katakin Flzang Raja Sare

120 A

1040

103

Gambar 5. Bilangan Peroksida Rata-Rata Tiap Kelompok Perlakuan
Apabila hasil bilangan peroksida rata-rata setiap kelompok perlakuan
diurutkan maka kelompok perlakuan katekin yang ditambahkan minyak

mempunyai bilangan peroksida yang paling kecil dan kelompok perlakuan minyak
yang tidak ditambahkan senyawa antioksidan mempunyai bilangan peroksida
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yang paling besar. Gambar 5 menggambarkan bilangan peroksida masing-masing
kelompok perlakuan dalam bentuk diagram batang.

Untuk menilai keakuratan data yang diperoleh dari hasil penelitian ini
digunakan penghitungan koefisien variasi (CV). Koefisien variasi (CV) tiap
kelompok perlakuan dihitung dengan membagi standar deviasi tiap kelompok
perlakuan (SD kelompok perlakuan 1 = 7,07107, kelompok perlakuan 2 =
5,16398, kelompok perlakuan 3 = 2,58199, kelompok perlakuan 4 = 2,73861,
kelompok perlakuan 5 = 2,58199) dengan rata-rata tiap kelompok perlakuan.

- CV kelompok perlakuan 1 = 7,07107/ 100 x 100% = 7,07%

- CV kelompok perlakuan 2 = 5,16398/ 88,33 x 100% = 5,85%
- CV kelompok perlakuan 3 = 2,58199/ 86,67 x 100% = 2,98%
- CV kelompok perlakuan 4 = 2,73861/ 47,50 x 100% = 5,76%
- CV kelompok perlakuan 5 = 2,58199/ 68,33 x 100% = 3,78%

4.3 Analisis Data

Untuk uji hipotesis, jika sebaran data normal akan digunakan uji
parametrik, sedangkan jika sebaran data tidak normal akan digunakan uji non
parametrik. Untuk mengetahui apakah sebaran data mempunyai sebaran normal
atau tidak secara analitik, pada penelitian ini digunakan uji Saphiro-Wilk karena
uji ini dipergunakan untuk sampel yang sedikit (kurang atau sama dengan 50).*

Setelah dilakukan uji Saphiro-Wilk, diperoleh nilai p=0,96 pada kelompok
perlakuan 1, p=0,01 pada kelompok perlakuan 2, p=0,01 pada kelompok
perlakuan 3, p=0,04 pada kelompok perlakuan 4, dan p=0,01 pada kelompok
perlakuan 5. Karena nilai p<0,05 pada kelompok perlakuan 2, 3, 4, dan 5 maka
dapat diambil kesimpulan bahwa sebaran data tidak normal (Lampiran 3).*

Langkah selanjutnya adalah mengusahakan agar sebaran data menjadi
normal dengan melakukan transformasi.®* Setelah data ditransformasi dan
dilakukan uji normalitas Saphiro-Wilk, diperoleh nilai p=0,955 pada kelompok
perlakuan 1, p=0,01 pada kelompok perlakuan 2, p=0,01 pada kelompok
perlakuan 3, p=0,04 pada kelompok perlakuan 4, dan p=0,01 pada kelompok
perlakuan 5. Karena nilai p<0,05 pada kelompok perlakuan 2, 3, 4, dan 5 maka
diambil kesimpulan bahwa sebaran data tetap tidak normal (Lampiran 4). Oleh
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karena itu, uji parametrik tidak dapat digunakan sehingga diambil keputusan
untuk memakai uji alternatifnya yaitu uji Kruskal-Wallis.*

Dengan uji Kruskal-Wallis, diperoleh nilai p=0,000 (Lampiran 5). Oleh
karena nilai p<0,05, maka dapat diambil kesimpulan bahwa paling tidak terdapat
perbedaan bilangan peroksida yang bermakna antara dua kelompok perlakuan
yang berbeda. Untuk mengetahui kelompok perlakuan mana yang mempunyai
perbedaan bermakna tersebut, maka dilakukan analisis post hoc. Alat untuk
melakukan analisis post hoc untuk uji Kruskal Wallis adalah dengan uji Mann-
Whitney.* Jadi pada penelitian ini, dilakukan uji Mann-Whitney antara bilangan
peroksida kelompok perlakuan 1 dengan kelompok perlakuan 5, kelompok
perlakuan 2 dengan kelompok perlakuan 5, kelompok perlakuan 3 dengan
kelompok perlakuan 5, dan kelompok perlakuan 4 dengan kelompok perlakuan 5.

Dengan uji Mann-Whitney diperoleh hasil sebagai berikut (Lampiran 6):

e Kelompok perlakuan 1 dan kelompok perlakuan 5, p=0,003
e Kelompok perlakuan 2 dan kelompok perlakuan 5, p=0,003
e Kelompok perlakuan 3 dan kelompok perlakuan 5, p=0,003
e Kelompok perlakuan 4 dan kelompok perlakuan 5, p=0,003

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kelompok yang mempunyai

perbedaan bilangan peroksida yang bermakna adalah antara:
e Kelompok perlakuan 1 dan kelompok perlakuan 5
e Kelompok perlakuan 2 dan kelompok perlakuan 5
e Kelompok perlakuan 3 dan kelompok perlakuan 5

o Kelompok perlakuan 4 dan kelompok perlakuan 5
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BAB 5
PEMBAHASAN

Pada penelitian ini, parameter efek antioksidan tiap-tiap kelompok
perlakuan yang diukur adalah bilangan peroksida. Bilangan peroksida ditentukan
dengan mengukur jumlah lodium (I,) yang terbentuk akibat reaksi lon lodida (I")
dengan peroksida. Sebagai sumber ion lodida (I), pada penelitian ini digunakan
Kalium lodida (KI). Untuk mengukur jumlah lodium (I,) yang terbentuk, maka
perlu direaksikan dengan ion Tiosulfat (S,0s%). Sebagai sumber ion tiosulfat
(S,05%), pada penelitian ini digunakan Natrium tiosulfat (Na,S;05).

lodium (I;) yang pada awalnya tidak berwarna akan menjadi berwarna
biru-kecoklatan jika dicampur dengan kanji yang mengandung amilum. Dengan
proses titrasi menggunakan tiosulfat (S,03%), maka lodium akan perlahan-lahan
diubah menjadi ion iodida (I") sehingga secara perlahan-lahan, warna biru-

kecoklatan akan berubah menjadi bening.*

Gambar 6. Perubahan Warna Larutan Saat Proses Titrasi
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Proses perubahan warna mulai dari biru menjadi kuning dan akhirnya bening yang
terjadi selama titrasi pada penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 6.

Bilangan peroksida adalah jumlah peroksida yang terdapat di dalam 1 kg
lipid. Peroksida merupakan hasil oksidasi lipid, sehingga jumlah peroksida yang
terbentuk dapat menjelaskan laju oksidasi lipid.** Hal ini menunjukkan semakin
besar bilangan peroksida, semakin banyak terjadi proses oksidasi lipid (dalam
penelitian ini digunakan minyak goreng) dan membentuk peroksida, dan secara
tidak langsung menunjukkan bahwa semakin sedikit aktivitas antioksidan yang
terdapat di dalam sampel tersebut.

Berdasarkan data pada Tabel 5, bilangan peroksida (POV) rata-rata
terbesar terdapat pada kelompok perlakuan 1, yaitu sampel yang berisi minyak
goreng, sebesar 100 mEq/kg sampel. Hasil bilangan peroksida ini menunjukkan
bahwa terbentuk banyak peroksida dibandingkan dengan sampel lain yang
ditambahkan senyawa antioksidan dan ekstrak pisang Raja Sere, sebagai hasil dari
peroksidasi lemak. Teori-teori tentang radikal bebas juga menyebutkan bahwa
radikal bebas yang terbentuk selama proses oksidasi dapat dihambat oleh suatu
substansi yang dikenal sebagai antioksidan.

Sedangkan, bilangan peroksida (POV) rata-rata terkecil terdapat pada
kelompok perlakuan 4, yaitu sampel yang berisi minyak goreng yang ditambahkan
katekin, sebesar 47,5 mEqg/kg sampel. Apabila dibandingkan dengan bilangan
peroksida (POV) rata-rata pada kelompok perlakuan 5, yaitu sampel berisi minyak
goreng yang ditambahkan ekstrak pisang Raja Sere, yang diketahui sebesar 68,33
mEqg/kg sampel, maka katekin berfungsi lebih baik dalam menghambat proses
peroksidasi lipid (dalam hal ini minyak goreng) karena peroksida yang terbentuk
selama oksidasi lebih sedikit. Karena setelah analisis data didapatkan perbedaan
bilangan peroksidasi yang bermakna antara minyak goreng yang ditambahkan
katekin dengan minyak goreng yang ditambahkan ekstrak pisang Raja Sere, maka
dapat disimpulkan bahwa katekin mempunyai aktivitas antioksidan yang lebih
baik dibandingkan dengan ekstrak daging pisang Raja Sere dalam menghambat
laju oksidasi lipid.

Bilangan peroksida (POV) rata-rata sampel minyak goreng yang

ditambahkan vitamin A dan bilangan peroksida (POV) rata-rata sampel minyak
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goreng yang ditambahkan vitamin C, berturut-turut sebesar 88,33 mEq/kg sampel
dan 86,67 mEqg/kg sampel. Apabila dibandingkan dengan POV rata-rata sampel
minyak goreng yang ditambahkan ekstrak daging pisang Raja Sere, maka ekstrak
daging pisang Raja Sere berfungsi lebih baik dalam menghambat proses
peroksidasi lipid karena peroksida yang terbentuk selama oksidasi lebih sedikit.
Karena secara statistik didapatkan perbedaan bilangan peroksidasi yang bermakna
antara sampel minyak goreng yang ditambahkan vitamin A dengan sampel
minyak goreng yang ditambahkan ekstrak pisang Raja Sere, serta sampel minyak
goreng yang ditambahkan vitamin C dengan sampel minyak goreng yang
ditambahkan ekstrak pisang Raja Sere, maka dapat disimpulkan bahwa ekstrak
daging pisang Raja Sere mempunyai aktivitas antioksidan yang lebih baik
dibandingkan dengan vitamin A dan vitamin C dalam menghambat laju oksidasi

lipid.

Universitas Indonesia

Perbandingan aktivitas..., Muhammad Syah Abdaly, FK Ul, 2009



BAB 6
KESIMPULAN DAN SARAN

6.1  Kesimpulan
Melalui penghitungan bilangan peroksida, ekstrak daging pisang Raja Sere
mempunyai aktivitas antioksidan yang lebih baik dibandingkan dengan vitamin A

dan vitamin C, tetapi tidak sebaik katekin.

6.2 Saran

Untuk lebih mendukung hasil penelitian ini, mungkin dapat digunakan
metode lain untuk mengukur aktivitas antioksidan baik secara kualitatif maupun
kuantitatif, tidak hanya dengan menggunakan metode titrasi iodometri saja. Selain
itu, dengan terbuktinya aktivitas antioksidan dalam mengurangi laju oksidasi
lemak pada ekstrak daging pisang Raja Sere yang lebih baik dibandingkan dengan
vitamin A dan vitamin C, maka sebaiknya diteliti kandungan antioksidan-
antioksidan yang terdapat pada pisang Raja Sere. Untuk melihat efek antioksidan
pisang Raja Sere ini pada makhluk hidup, disarankan untuk melakukan penelitian

berikutnya secara in vivo.
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Lampiran 1. Perhitungan Berat Vitamin A, Vitamin C, Katekin, Natrium

Tiosulfat , dan Volume Etanol yang Dibutuhkan dalam Penelitian

Perhitungan Berat Vitamin A

Diketahui

Ditanya

Jawab

> Volume etanol : 1 mL

Konsentrasi larutan vitamin A yang diinginkan : 10.000 ppm

: Berat vitamin A yang dibutuhkan?

: Berat (mg) = konsentrasi larutan (ppm) x volume (L)

=10.000 ppm x 0,001 L
=10 mg
=0,01g

Perhitungan Berat Vitamin C

Diketahui

Ditanya
Jawab

: Volume etanol : 1 mL

Konsentrasi larutan vitamin C yang diinginkan : 10.000 ppm

: Berat vitamin C yang dibutuhkan?

: Berat (mg) = konsentrasi larutan (ppm) x volume (L)

=10.000 ppm x 0,001 L
=10 mg
=0,01g

Perhitungan Berat Katekin

Diketahui

Ditanya

Jawab

: Volume etanol : 1 mL

Konsentrasi larutan katekin yang diinginkan : 10.000 ppm

: Berat katekin yang dibutuhkan?

: Berat (mg) = konsentrasi larutan (ppm) x volume (L)

=10.000 ppm x 0,001 L
=10 mg
=0,01g¢g
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(lanjutan)

Perhitungan VVolume Etanol

1.

Pembuatan ekstrak daging pisang raja sere (5000 ppm)

Diketahui

Ditanya
Jawab

. Berat ekstrak daging pisang raja sere : 2,5 mg

Konsentrasi ekstrak etanol yang diinginkan: 5000 ppm

: Volume etanol yang dibutuhkan?
: Volume etanol (L) = Berat ekstrak pisang (mg)

Konsentrasi ekstrak (ppm)
=2,5/5000
=0,0005 L
=0,5mL

Pembuatan ekstrak daging pisang raja sere (100 ppm)

Diketahui

Ditanya

Jawab

- Konsentrasi ekstrak etanol : 5000 ppm

VVolume ekstrak yang digunakan : 0,2 mL
Konsentrasi ekstrak yang diinginkan : 100 ppm

: Volume etanol yang perlu ditambahkan?
s M1xV1I =M2xV2

5000x 0,2 =100x V2
V2  =10mL

Berarti volume etanol yang perlu ditambahkan agar konsentrasi ekstrak

menjadi 100 ppm yaitu 9,8 mL

Pembuatan larutan vitamin C, vitamin A dan Katekin (100 ppm)

Diketahui

Ditanya
Jawab

: Konsentrasi ekstrak etanol : 10.000 ppm

Volume ekstrak yang digunakan : 0,1 mL
Konsentrasi ekstrak yang diinginkan : 100 ppm

: Volume ekstrak yang perlu ditambahkan?
: M1xV1l =M2xV2

10.000 x 0,1 =100 x V2
V2 =10 mL
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(lanjutan)
Berarti volume etanol yang perlu ditambahkan agar konsentrasi ekstrak

etanol vitamin A, vitamin C, dan katekin menjadi 100 ppm yaitu 9,9 mL

Penghitungan Berat Natrium Tiosulfat (Na,S,03)

Pada percobaan, diperlukan Na,S,030,1 N.
Untuk mengetahui massa kristal Na,S,03.5H,0 yang dibutuhkan untuk
membentuk larutan Na,S,03 0,1 N, perlu dicari molaritas Na,S,03 dengan rumus :

IN = M x Valensi|
N : Normalitas larutan
M : Molaritas larutan

Valensi : Jumlah elektron yang diperlukan untuk mengoksidasi/mereduksi suatu
unsur/senyawa.

Valensi pada Na,S,0; didapatkan dari :
Na,S,03 = 2 Na* + 82032_

untuk mengoksidasi/mereduksi Na,S,03, dibutuhkan 2 elektron, sehingga valensi

Na»S,03 adalah 2.
Maka :

0,1 =Mx2
M =0,1/2

M =0,056 M

Jadi, Na,S,030,1 N = Na,S,030,05 M|

Jika ingin membuat larutan sebanyak 0,5 L, massa Na,S,03; yang dibutuhkan

didapatkan dari perhitungan sebagai berikut :

imol = Molaritas x Volume larutan

mol =0,05x 0,5

mol = 0,025

mol Na,S,0; = massa Na,S,03/ Mr Na,S,04
0,025 = massa Na,S,03/ 158

massa Na,;S,03 =0,025x158=3,95¢
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(lanjutan)
Karena sediaan Na,S,;0O3 berbentuk kristal Na;S,03.5H,0, maka jumlah kristal

yang dibutuhkan adalah sebagai berikut:

Massa Na,S,03 = Mr Na,S,03 x massa kristal Na,S,03.5H,0
Mr NayS,03.5H,0
3,95 = 158 x massa kristal Na,S,03.5H,0
248
Massa kristal massa kristal Na,S,03.5H,0 = 3,95 x 248 = 6,2 gram
158

Jadi untuk mendapatkan massa kristal Na,S;03 0,1 N, diperlukan 6,2 gram kristal
Na,S,03.5H,0 yang dilarutkan dalam aquades sampai menjadi 500 mL
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Lampiran 2. Hasil Determinasi

LEMBAGA ILMU PENGETAMUAN INDONESIA
( Indonesian Institute of Sclences )
PUSAY PENELITIAN BIOLOG!

{ Resaarch Center for Blalogy )
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Lampiran 3. Uji Normalitas Saphiro-Wilk

Tests of Normality
Kolmogurmf-Smirntw'i Shapira-YWilk

Kelompak Perlakuan | Statistic if Sig. Statistic if Sin.
Bilangan Peroksida  Minyak saja 167 B 200* 482 B 460

Miryak +Yitarin A A07 B 202 it B m

Miryyak + Yitamin © A7 B 02 40 B M

Miryak + Katakin 39 B LTS g3 B Il

Minyak + Ekstrak

aisang taja sere A7 B n2 idll B m

* This i & lower hound of the true sighificante.
4. Lilliefors Significance Correction
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Lampiran 4. Uji Normalitas Saphiro-Wilk Setelah Transformasi Data

Tests of Normality

Kl:ulmugnrw—Smirnwa Shapiro-Wilk
kelompok Perlakuan | Statistic f Sig. Statistic df Sig.

TRAM_PER  Minvak saja 78 i 200 881 b B84

Wireak + itarmin A Al7 B iy 40 b 01
Mirryak + Vitarmin G A07 i 02 40 ] 001
Minyak + Katekin 314 i 056 B33 ] 004
hireeak + Ekstrak
pisang raja sera A07 i 00z 40 ] oM

*. This is & lower bound of the true significance.

4. Lilliefars Significance Correction
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Ranks

41

Lampiran 5. Uji Kruskal-Wallis

kelompok Perlakuan Mean Rank
Bilangan Peraksida  Minvak saja fi 2683
Mirmyaks + Witarmnin A ] 19.33
Miryak + Witamin fi 18.33
Miryak + Katekin ] 2.480
M_lmrak+ I_Ekstrak B a.50
pizang raja sere
Total 30
Test Statistics= P
Bilangan
Peroksida
iZhi-Sguare 26.254
df 4
Asymp. Sig. 000

4. Kruskal Wallis Test

b. Grouping Yariable: Kelompok Perlakuan
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Lampiran 6. Uji Mann-Whitney

Kelompok Perlakuan 1 dan Kelompok Perlakuan 5

Mann-Whitney Test
Ranks
Felompok Perlakuan i Mean Rank | Sum of Ranks
Bilangan Peroksida  Minvak saja G 540 a7.00
Winyak + Ekstrak
pisang raja sere £ 340 21.00
Total 12
Test Statisticst
Bilangan
FPeroksida
mMann-Ywhitney LI qajuii]
Wilcoxon W 21.000
z -2.945
Agymp. Sig. 2-tailed) .oo3
Exact Sig. [2*(1-tailed a
Sig)] ooz

a. Mot corrected for ties.
b. Grouping Wariable: Kelompaok Perlakuan
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Kelompok Perlakuan 2 dan Kelompok Perlakuan 5
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(lanjutan)

Mann-Whitnhey Test
Ranks
kelompok Perlakuan I+l Mean Rank | Sum of Ranks
Bilangan Peroksida  Minyak + Vitamin A G 940 57.00
Miryak + Ekstrak
pizang raja sere f 450 21.00
Total 12

Test Statisticst
Bilangan
Feroksida
mann-yhithey L .aoo
WWilcoxon Wy 21.000
il -3.000
Asyimp. Sig. (2-tailed) .ao3
Exact Sig. [2*(1-tailed a
: ooz
Sig.]

a. Mot corrected far ties.
b, Grouping Variable: Kelompok Perdakuan
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Kelompok Perlakuan 3 dan Kelompok Perlakuan 5
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(lanjutan)

Mann-Whitney Test
Ranks
kelompok Perlakuan Mean Rank | Sum of Ranks
Bilangan Peroksida  Minyak + Vitamin C ] 9.80 ar.oo
Miryak + Ekstrak
pisang raja sere B 350 21.00
Total 12

Test Statisticst

Bilangan

Peroksida

hann-yYyhitney LJ oo
Wil coxon Wy 21.000
Z -3.000
Asymp. Sig. (2-tailed) 003
Exact Sig. [2*(1-tailed a
g a0z

a. Mot corrected for ties.

b. Grouping Yariable: Kelompok Perlakuan
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Kelompok Perlakuan 4 dan Kelompok Perlakuan 5
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(lanjutan)

Mann-Whitney Test
Ranks
kelompok Perlakuan i Mean Rank | Sum of Ranks
Bilangan Peraksida  Minvak + Katekin fi 3.480 21.00
Mirryak + Ekstrak
pisang raja sere g 450 57.00
Total 12
Test Statistics®
Bilanoan
Peroksida
Mann-wWhitney LI 0o
Wifilc oo Wi 21.000
£ -2.883
Asvmp. Sig. (2-tailed) 03
Exact Sig. [2%(1-tailed a

4. Mot corrected for ties.

b. Grouping Yariable: Kelompok Perlakuan
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